BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan membaca merupakan hal yang terpenting bagi
kehidupan manusia, terutama di era globalisasi saat sekarang ini.
Setiap orang menginginkan untuk bisa membaca agar
memperoleh informasi. Semua orang dituntut untuk bisa
membaca terutama dalam membaca al-Qur’an bagi umat Islam.
Pembelajaran al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan dan dikembangkan bagi setiap individu muslim,
karena terkait langsung dengan ibadah ritual seperti shalat, haji,
dan berdo’a. Inilah yang menjadi argumentasi mendasar
ditetapkannya ketrampilan membaca sebagai prioritas pertama
dan utama dalam pendidikan Islam. Seperti dalam firman Allah

SWT dalam al-Qur’an surat al-Alaq ayat 1-5:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya (Q.S. al-<Alaq/96: 1-5).!
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al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha putra),



Dari keterangan surat al-‘Alaq ayat 1-5 telah dijelaskan
bahwasanya Allah SWT memerintahkan kepada seluruh ummatnya
untuk belajar membaca, terutama dalam belajar membaca al-Qur’an,
karena al-Qur’an merupakan bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW
sebagai mukjizat abadi dan menjadi kitab suci umat Islam serta
sebagai hujjah dan pedoman hidup sampai akhir zaman.

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Definisi lain
menjelaskan bahwa membaca adalah mengeja atau melafalkan apa
yang tertulis.?

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, pikiran, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses visual, membaca merupakan proses
menerjemahkan simbul tulis (huruf) kedalam Kkata-kata lisan.
Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan
kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan

pemahaman kreatif.?
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Sedangkan Klein, dkk yang dikutip oleh Farida Rahim
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup: (1) Membaca
merupakan suatu proses, (2) Membaca adalah strategi, (3) Membaca
merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk

makna.’

Adapun definisi lain membaca adalah mengucapkan lafal bahasa
tulisan ke bahasa lisan menurut peraturan tertentu. Menurut Paul C.
Burns, Betty D. Roe, dan Elinor P. Ross dalam Teaching Reading In
Today’s Elementary Schools, yang dikutip olen Mohammad Fauzil
Adhim berkata “membaca merupakan sebuah proses yang kompleks,
dan ketika anak sedang membaca, sesungguhnya ia tidak hanya
mengasah ketajaman berpikirnya, tapi juga perasaan anak terasah
sehingga secara keseluruhan ia mengembangkan kemampuan
intelektual sekaligus meningkatkan kecakapan mentalnya”. Melalui
membaca pula, kita dapat melejitkan kemampuan otak anak,

khususnya pada usia-usia dini.’

* Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi
Kedua), him. 3

> Mohammad fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca,
(Bandung: Mizani, 2007), him. 25-26



Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran Surat Al-alag Ayat

1-5 yaitu:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya (Q.S. al-Alag/96: 1-5).°

Allah menurunkan firman pertama-Nya dengan perintah”Iqro”.
Mengapa? Dengan membaca, manusia mengenali diri, alam semesta,
dan Tuhan. dengan membaca manusia layak menjadi khalifahAllah
di muka bumi. Karena itu, semua orang tua sudah semestinya

memperkenalkan membaca kepada anak sejak dini usia 0-2 tahun.’

Adapun pengertian membaca para ahli dalam bidang pendidikan

berpendapat sebagai berikut:

a. Hudson yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan dalam bukunya
mengatakan bahwa membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh penulis melalui media kata-

kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok

® al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha putra),
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kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan
dapat diketahui.

b. Sudarso yang dikutip oleh  Mulyono Abdurrahman
mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks
yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah,
mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan dan
ingatan. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa
menggerakkan mata dan menggunakan pikiran.

c. Bond yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman, mengemukakan
bahwa membaca merupakan pengenalan simbol, bahasa tulis
yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat
tentang apayang dibaca, untuk membangun suatu pengertian

melalui pengalamanyang telah dimiliki.

Dari pengertian membaca yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan aktifitas kompleks yang
mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan
membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas
mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca
dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu
menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol bahasa dengan

cepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.



Reading aloud adalah membaca dengan suara yang keras, yaitu
mengeraskan volume suara dan bersungguh-sungguh dalam
membaca. Strategi pembelajaran aktif Reading aloud (membaca
dengan keras) adalah strategi pembelajaran untuk mengaktifkan
siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran dikelas.
Membaca teks dengan  kerasdapat ~membantu  peserta
didik memfokuskan perhatian secaramental,
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, dan merangsang diskusi.
strategi tersebut mempunyai efek pada memusatkan perhatian dan
membuat suatu kelompok yang kohesif. Reading aloud sebagai
salah satu metode untuk memudahkan siswa dalam membaca ayat-

ayat dan surah-surah dalam al-Qur’an.

SD Islam Hidayatullah adalah sekolah Dasar Islam yang
mempunyai jaminan mutu lulusan siswa untuk tartil dalam membaca
al-Qur’an dan hafal juz ke 30. Kompetensi lulusan SD Islam
Hidayatullah yang mempunyai metode membaca al-Qur’an secara
tartil tersebut menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di SD Islam Hidayatullah semarang walaupun biayanya
sangat mahal. Pembelajaran membaca al-Qur’an yang menuntut
siswa tartil dalam membaca al-Qur’an menuntut guru al-Qur’an di
SD Islam Hidayatullah untuk bekerjakeras dalam menuntaskan

target pembelajaran baca al-Qur’an tersebut.?

® Observasi di SD Islam Hidayatullah tgl 15 januari 2016



. Rumusan Masalah

Apakah metode Reading aloud dapat meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an surat an-Naba’ siswa kelas V di
semester genap SD Islam Hidayatullah semarang ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas maka penelitian
tindakan kelas ini bertujuan:

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa kelas V

SD Islam Hidayatullah semarang dalam membaca al-Qur’an

surat an-Naba’ melalui penerapan metode Reading aloud.

2. Manfaat Penelitian

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan proses
belajar mengajarnya terutama dalam  meningkatkan
kemampuan siswa membaca al-Qur’an. Di samping itu juga
bermanfaat bagi siswa itu sendiri sehingga dapat membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar serta dapat meningkatkan
amal ibadah kepada Allah SWT. Selain itu hasil penelitian ini
juga bermanfaat bagi sekolah yang mengalami permasalahan
dalam ketuntasan pembelajaran baca al-Qur’an, sebagai batu
pijakan dan perbandingan untuk perbaikan proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



a)

b)

Manfaat yang diharapkan:

Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan memberikan
pengalaman secara langsung dan memberikan gambaran
upaya yang dapat dilakukan secara nyata untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran baca al-Qur’an.
Bagi Siswa: Penelitian ini memberikan pengalaman bagi
mereka untuk meningkatkan keaktifan belajar dan
kualitas dalam membaca al-Qur’an yang lebih berkesan
dan bermakna.

Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan ~ kualitas dan  ketuntasan  target
pembelajaran baca al-Qur’an di SD Islam Hidayatullah

Semarang.



